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Math dan Sport Day berbasis estafet matematika. Kegiatan dilaksanakan 

menggunakan pendekatan partisipatif dan kolaboratif melalui tiga tahap, yaitu 

persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi, dengan melibatkan 30 siswa kelas IV dan 2 

guru di SD Muhammadiyah Dobo. Tahap persiapan meliputi observasi kebutuhan 

dan pelatihan guru berbasis physically active learning. Tahap pelaksanaan berupa 

lomba estafet matematika yang mengintegrasikan aktivitas fisik dengan 

penyelesaian soal numerasi. Evaluasi dilakukan menggunakan tes numerasi (pre-

test dan post-test), lembar observasi keterlibatan siswa, serta angket pemahaman 

guru. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa 76,7% siswa mengalami peningkatan 

kemampuan numerasi, 86,7% siswa berpartisipasi aktif selama kegiatan, dan 

kedua guru peserta menunjukkan peningkatan pemahaman mengenai 

pembelajaran berbasis aktivitas fisik dari 62% menjadi 85% setelah pelatihan. 

Kegiatan ini memberikan dampak positif terhadap motivasi belajar siswa, 

penguatan kapasitas guru, serta pengembangan pembelajaran inovatif di sekolah, 

sehingga berpotensi menjadi alternatif program pembelajaran yang dapat 

direplikasi pada sekolah dasar dengan karakteristik serupa. 

 

 This is an open access article under the CC BY-SA license.  

 

PENDAHULUAN 

Kemampuan numerasi merupakan salah satu kompetensi esensial yang harus dikuasai siswa 

sekolah dasar karena menjadi fondasi dalam memahami konsep matematika serta menyelesaikan 

berbagai permasalahan kontekstual dalam kehidupan sehari-hari. Numerasi tidak hanya berkaitan 

dengan kemampuan berhitung, tetapi juga mencakup kemampuan berpikir logis, menafsirkan informasi 

kuantitatif, mengenali pola, dan mengambil keputusan berdasarkan data (Erath et al., 2021). Penguasaan 

numerasi sejak jenjang sekolah dasar menjadi prasyarat penting bagi perkembangan kemampuan 

berpikir tingkat tinggi pada jenjang pendidikan berikutnya. Namun demikian, berbagai hasil evaluasi 

pendidikan menunjukkan bahwa kemampuan numerasi siswa di Indonesia masih berada pada tingkat 

yang memerlukan perhatian serius sehingga diperlukan inovasi pembelajaran yang mampu membangun 

pemahaman konseptual secara lebih bermakna (Kaniadinanty et al., 2026). 

Kondisi tersebut juga ditemukan di SD Muhammadiyah Dobo sebagai sekolah mitra dalam 

kegiatan pengabdian ini. Hasil observasi awal menunjukkan bahwa sebagian besar siswa masih 

mengalami kesulitan dalam menyelesaikan operasi hitung dan soal cerita yang memerlukan penalaran 

numerik. Pembelajaran matematika masih didominasi metode ceramah dan latihan soal sehingga 

keterlibatan siswa selama proses pembelajaran relatif rendah (Egara et al., 2022; Rahmadani et al., 

2023; Okeke et al., 2023). Selain itu, aktivitas belajar sebagian besar berlangsung di dalam kelas dengan 

kesempatan bergerak yang terbatas. Kondisi tersebut menyebabkan pembelajaran kurang menarik bagi 
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siswa dan belum sepenuhnya mampu mengembangkan kemampuan numerasi maupun partisipasi aktif 

mereka selama proses belajar (Raj et al., 2025; Saracho et al., 2023; Traulsen & Gynatsi, 2023). 

Salah satu pendekatan yang mulai banyak dikembangkan untuk mengatasi permasalahan tersebut 

adalah integrasi aktivitas fisik ke dalam pembelajaran melalui pendekatan physically active learning. 

Pendekatan ini mengombinasikan aktivitas kognitif dan aktivitas fisik sehingga siswa belajar melalui 

pengalaman yang lebih aktif, menyenangkan, dan bermakna (Aminafar et al., 2024). Berbagai 

penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran yang memadukan aktivitas fisik dengan pembelajaran 

matematika mampu meningkatkan perhatian, motivasi belajar, keterlibatan siswa, serta hasil belajar 

dibandingkan pembelajaran konvensional (Naidoo et al., 2021; Supahmi et al., 2022; Kamarudin et al., 

2024). Oleh karena itu, aktivitas fisik tidak hanya berkontribusi terhadap kebugaran siswa, tetapi juga 

berpotensi mendukung proses pembelajaran numerasi secara lebih optimal (Purnomo et al., 2022; 

Tapingkae et al., 2020; Rahmadani et al., 2023). 

Meskipun demikian, hasil-hasil penelitian tersebut masih menunjukkan beberapa keterbatasan. 

Sebagian besar implementasi physically active learning dilakukan pada tingkat kelas dengan cakupan 

yang relatif terbatas serta berfokus pada peningkatan hasil belajar siswa (Testolin, 2024; Astuti, 2024; 

Zhang et al., 2023). Pendekatan tersebut belum banyak dikembangkan dalam bentuk kegiatan berbasis 

sekolah yang melibatkan guru, kepala sekolah, dan seluruh warga sekolah secara kolaboratif. Selain itu, 

pembelajaran matematika berbasis aktivitas fisik umumnya masih dilaksanakan sebagai bagian dari 

proses pembelajaran reguler sehingga belum banyak dikemas dalam bentuk kegiatan edukatif yang 

mampu meningkatkan antusiasme siswa sekaligus memperkuat budaya belajar sekolah . 

Berdasarkan kondisi tersebut, masih terdapat kesenjangan antara hasil penelitian terdahulu dan 

kebutuhan nyata di sekolah. Hingga saat ini, kegiatan yang mengintegrasikan peningkatan numerasi, 

aktivitas fisik, penguatan kapasitas guru, dan pemberdayaan sekolah dalam satu program pengabdian 

masih relatif terbatas, khususnya pada jenjang sekolah dasar (Shopia & Salim, 2023; Mania & Alam, 

2021; Pan & Xu, 2022). Padahal, peningkatan kualitas pembelajaran tidak hanya ditentukan oleh 

perubahan aktivitas belajar siswa, tetapi juga memerlukan dukungan guru sebagai pelaksana 

pembelajaran serta komitmen sekolah untuk menjaga keberlanjutan inovasi yang telah dikembangkan. 

Oleh karena itu, diperlukan program pengabdian yang tidak hanya memberikan intervensi kepada siswa, 

tetapi juga memperkuat kapasitas guru dan sekolah sebagai mitra. 

Sebagai upaya menjawab kebutuhan tersebut, kegiatan pengabdian ini mengembangkan Math 

dan Sport Day berbasis estafet matematika sebagai bentuk inovasi pembelajaran sekaligus 

pemberdayaan sekolah. Program ini mengintegrasikan penyelesaian soal numerasi dengan aktivitas 

fisik dalam format estafet yang dilaksanakan secara berkelompok dan dikemas sebagai festival edukatif. 

Melalui kegiatan tersebut, siswa memperoleh pengalaman belajar yang lebih aktif, kolaboratif, dan 

menyenangkan, sedangkan guru memperoleh pengalaman langsung dalam menerapkan pembelajaran 

integratif berbasis physically active learning. Keterlibatan seluruh warga sekolah diharapkan mampu 

memperkuat budaya pembelajaran yang inovatif dan berkelanjutan (O’Hara et al., 2022; Nedaei & 

Hoseinzade, 2022; Giannakos & Cukurova, 2023). 

Kebaruan kegiatan ini terletak pada tiga aspek utama. Pertama, integrasi numerasi dan aktivitas 

fisik dilakukan dalam bentuk estafet matematika yang mengombinasikan aspek kognitif, psikomotorik, 

dan kerja sama tim dalam satu rangkaian kegiatan. Kedua, pembelajaran dikemas dalam bentuk Math 

dan Sport Day sebagai festival edukatif yang melibatkan seluruh warga sekolah sehingga mampu 

meningkatkan partisipasi siswa secara lebih luas. Ketiga, kegiatan ini tidak hanya berorientasi pada 

peningkatan kemampuan numerasi siswa, tetapi juga pada penguatan kapasitas guru dan pemberdayaan 

sekolah melalui penyediaan modul kegiatan serta komitmen implementasi program secara 

berkelanjutan. Dengan demikian, kegiatan ini menawarkan pendekatan yang lebih komprehensif 

dibandingkan implementasi physically active learning yang umumnya hanya berfokus pada 

pembelajaran di kelas. 
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Berdasarkan latar belakang tersebut, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk 

meningkatkan kemampuan numerasi siswa melalui Math dan Sport Day berbasis estafet matematika, 

meningkatkan keterlibatan siswa melalui integrasi aktivitas fisik dalam pembelajaran, memperkuat 

kapasitas guru dalam menerapkan pembelajaran integratif berbasis physically active learning, serta 

mendukung pemberdayaan sekolah melalui pengembangan inovasi pembelajaran yang dapat 

diimplementasikan secara berkelanjutan. 

 

METODE PELAKSANAAN  

Sasaran Kegiatan  

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan di SD Muhammadiyah Dobo, Kabupaten 

Kepulauan Aru, Provinsi Maluku, dengan sasaran utama 30 siswa kelas IV. Selain siswa, kegiatan juga 

melibatkan 2 orang guru, yang terdiri atas guru kelas dan guru pendidikan jasmani, sebagai mitra dalam 

pelaksanaan sekaligus pendamping implementasi pembelajaran berbasis aktivitas fisik. Keterlibatan 

guru bertujuan untuk meningkatkan kapasitas mereka dalam merancang dan menerapkan pembelajaran 

yang mengintegrasikan numerasi dan aktivitas fisik sehingga dapat diimplementasikan secara 

berkelanjutan di sekolah. 

Waktu dan Lokasi Kegiatan 

Kegiatan dilaksanakan selama 3 hari di SD Muhammadiyah Dobo, Kabupaten Kepulauan Aru, 

Provinsi Maluku. Hari pertama difokuskan pada observasi kebutuhan, koordinasi dengan pihak sekolah, 

serta pelatihan guru mengenai penerapan physically active learning. Hari kedua merupakan pelaksanaan 

Math dan Sport Day berbasis estafet matematika yang melibatkan seluruh siswa. Hari ketiga digunakan 

untuk evaluasi hasil kegiatan, refleksi bersama guru, dan penyusunan rekomendasi tindak lanjut. 

Langkah-langkah Pelaksanaan  

Metode pelaksanaan menggunakan pendekatan partisipatif dan kolaboratif melalui empat 

tahapan, di antaranya: 

1. Persiapan, meliputi observasi kebutuhan sekolah, koordinasi dengan pihak sekolah, serta 

penyusunan perangkat kegiatan berupa soal numerasi, aturan estafet matematika, dan lembar 

observasi. 

2. Pelatihan guru, berupa workshop singkat mengenai pembelajaran berbasis physically active 

learning dan simulasi pelaksanaan estafet matematika. 

3. Pelaksanaan kegiatan, yaitu penyelenggaraan Math dan Sport Day berbasis estafet matematika. 

Siswa dibagi menjadi lima kelompok, kemudian setiap anggota kelompok secara bergantian 

menyelesaikan soal numerasi pada setiap pos setelah melakukan aktivitas fisik berupa berlari 

menuju pos soal. Penilaian didasarkan pada ketepatan jawaban, kecepatan penyelesaian, dan 

kerja sama tim. 

4. Evaluasi dan refleksi, dilakukan melalui analisis hasil tes numerasi, observasi aktivitas siswa, 

pengisian angket oleh guru, serta diskusi reflektif untuk memperoleh masukan mengenai 

pelaksanaan program. 
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Bagan Alir Pelaksanaan Kegiatan 

Bagan alir pelaksanaan kegiatan dapat dilihat pada Gambar 1 berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Metode Evaluasi dan Analisis Keberhasilan 

Evaluasi dilakukan menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif dan kualitatif. 

Instrumen yang digunakan meliputi: 

a. Tes numerasi (pre-test dan post-test) yang berisi soal operasi hitung dan soal cerita kontekstual 

untuk mengukur peningkatan kemampuan numerasi siswa. 

b. Lembar observasi aktivitas siswa yang memuat indikator partisipasi, kerja sama, keaktifan, dan 

kepatuhan terhadap aturan kegiatan. 

c. Angket pemahaman guru untuk mengukur perubahan pemahaman guru mengenai penerapan 

pembelajaran berbasis physically active learning sebelum dan sesudah pelatihan. 

d. Pedoman wawancara semi-terstruktur yang digunakan untuk memperoleh informasi mengenai 

pengalaman, kendala, dan tanggapan guru terhadap pelaksanaan program. 

Data numerasi dianalisis melalui perbandingan skor rata-rata pre-test dan post-test, persentase 

peningkatan hasil belajar, serta perhitungan N-Gain untuk menggambarkan tingkat peningkatan 

kemampuan numerasi siswa. Data observasi, angket, dan wawancara dianalisis secara deskriptif untuk 

menggambarkan keterlibatan siswa, peningkatan pemahaman guru, serta respons terhadap pelaksanaan 

program. 

Identifikasi Masalah & Kebutuhan 

Koordinasi dengan Sekolah Mitra 

Penyusunan Perangkat Kegiatan (Modul, Soal, Desain Lomba) 

 

Sosialisasi & Pelatihan Guru 

 

 

Implementasi Math & Sport Day (Estafet Matematika) 

 

 

Evaluasi & Refleksi 

 

 

Tindak Lanjut & Penyusunan Luaran 

 

 

 

Gambar 1. Bgan Alir Pelaksanaan Kegiatan 
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Motivasi belajar siswa diukur menggunakan indikator antusiasme mengikuti kegiatan, ketekunan 

menyelesaikan tugas, keberanian berpartisipasi, dan kerja sama dalam kelompok yang diamati melalui 

lembar observasi aktivitas siswa. 

Indikator Keberhasilan Kegiatan 

Kegiatan dinyatakan berhasil apabila memenuhi indikator berikut. 

a. Aspek siswa 

1) Minimal 70% siswa mengalami peningkatan skor numerasi berdasarkan hasil pre-test dan 

post-test. 

2) Minimal 80% siswa menunjukkan keterlibatan aktif selama pelaksanaan kegiatan 

berdasarkan hasil observasi aktivitas. 

b. Aspek guru 

1) Kedua guru peserta mampu menerapkan pembelajaran berbasis estafet matematika sesuai 

tahapan yang telah dilatihkan. 

2) Terjadi peningkatan skor pemahaman guru berdasarkan hasil angket sebelum dan sesudah 

pelatihan. 

c. Aspek sekolah 

Sekolah menunjukkan komitmen untuk melanjutkan implementasi kegiatan sebagai bagian dari 

inovasi pembelajaran. 

Luaran kegiatan meliputi tersusunnya modul estafet matematika, artikel ilmiah pengabdian 

kepada masyarakat, serta dokumentasi kegiatan berupa foto dan video. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan di SD Muhammadiyah Dobo, Kabupaten 

Kepulauan Aru, Provinsi Maluku selama tiga hari dengan melibatkan 30 siswa kelas IV dan 2 guru. 

Pelaksanaan kegiatan terdiri atas tiga tahapan, yaitu persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi. Tahap 

persiapan meliputi observasi kebutuhan sekolah, koordinasi dengan pihak sekolah, serta pelatihan guru 

mengenai penerapan physically active learning. Tahap pelaksanaan berupa kegiatan Math dan Sport 

Day berbasis estafet matematika yang mengintegrasikan penyelesaian soal numerasi dengan aktivitas 

fisik secara berkelompok. Tahap evaluasi dilakukan melalui tes numerasi, observasi aktivitas siswa, 

angket guru, dan wawancara reflektif. 

Pelaksanaan kegiatan berlangsung sesuai rencana dengan dukungan aktif dari pihak sekolah. 

Seluruh siswa mengikuti kegiatan secara berkelompok, sedangkan guru berperan sebagai fasilitator 

sekaligus pengamat selama pelaksanaan estafet matematika. Dokumentasi kegiatan ditunjukkan pada 

Gambar 2. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 2. Siswa Sedang Melaksanakan Estafet Matematika 
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Peningkatan Kemampuan Numerasi Siswa 

Hasil peningkatan kemampuan numerasi siswa dianalisis berdasarkan perbandingan skor pre-test 

dan post-test yang diberikan sebelum dan sesudah pelaksanaan kegiatan Math & Sport Day berbasis 

estafet matematika. Pengukuran dilakukan terhadap 30 siswa dengan menggunakan instrumen tes 

numerasi yang mencakup operasi hitung dan soal kontekstual. Hasil analisis menunjukkan bahwa rata-

rata skor pre-test siswa sebesar 56,3 meningkat menjadi 78,6 pada post-test. Dengan demikian, terdapat 

peningkatan rata-rata sebesar 22,3 poin yang menunjukkan adanya perubahan yang signifikan setelah 

intervensi pembelajaran dilakukan. 

 

Tabel 1. Hasil Peningkatan Kemampuan Numerasi Siswa 

No Indikator Nilai 

1 Rata-rata Pre-test 56,3 

2 Rata-rata Post-test 78,6 

3 Peningkatan Skor 22,3 

4 Persentase Peningkatan 39,6% 

5 N-Gain 0,51 

6 Kategori N-Gain Sedang 

 

Berdasarkan perhitungan tersebut diperoleh nilai N-Gain sebesar 0,51 yang termasuk dalam 

kategori sedang (0,30 ≤ N-Gain < 0,70). Hasil ini menunjukkan bahwa kegiatan Math dan Sport Day 

berbasis estafet matematika mampu meningkatkan kemampuan numerasi siswa pada kategori sedang. 

Selain itu, sebanyak 76,7% siswa mengalami peningkatan skor numerasi sehingga telah melampaui 

indikator keberhasilan yang ditetapkan. 

Temuan tersebut menunjukkan bahwa integrasi aktivitas fisik dengan penyelesaian soal numerasi 

memberikan pengalaman belajar yang lebih bermakna bagi siswa. Hasil ini sejalan dengan penelitian 

Naidoo et al. (2021) dan Kamarudin et al. (2024) yang melaporkan bahwa pembelajaran berbasis 

aktivitas fisik mampu meningkatkan keterlibatan dan hasil belajar matematika siswa sekolah dasar. 

Untuk memudahkan interpretasi hasil, data pada Tabel 1 disajikan kembali dalam bentuk diagram 

batang yang memperlihatkan perbandingan skor rata-rata pre-test, post-test, dan peningkatan skor 

numerasi siswa. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterlibatan Siswa dan Aktivitas Fisik 

Keterlibatan siswa diamati menggunakan lembar observasi yang memuat empat indikator, yaitu 

partisipasi dalam menyelesaikan soal, kerja sama dalam kelompok, keaktifan mengikuti estafet, dan 

Gambar 3. Perbandingan Rata-rata Skor Pre-test, Post-test, 

dan Peningkatan Numerasi Siswa 
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kepatuhan terhadap aturan permainan. Berdasarkan hasil observasi, 26 dari 30 siswa (86,7%) berada 

pada kategori aktif selama kegiatan berlangsung. 

Selain keterlibatan belajar, aktivitas fisik siswa juga diamati melalui indikator intensitas 

mengikuti seluruh rangkaian estafet, perpindahan antartitik, serta keterlibatan dalam setiap putaran 

permainan. Hasil observasi menunjukkan bahwa 83,3% siswa berada pada kategori sangat aktif. 

Hasil tersebut menunjukkan bahwa pembelajaran yang memadukan aktivitas fisik dengan 

penyelesaian soal numerasi mampu menciptakan suasana belajar yang lebih aktif dan kolaboratif. 

Interaksi antarsiswa selama estafet juga mendorong berkembangnya kemampuan bekerja sama, 

komunikasi, dan rasa percaya diri. Temuan ini memperkuat hasil penelitian Supahmi et al. (2022) yang 

menyatakan bahwa integrasi aktivitas fisik dalam pembelajaran berkontribusi terhadap meningkatnya 

partisipasi dan perhatian siswa selama proses belajar. 

Dampak terhadap Guru dan Sekolah 

Kegiatan pengabdian juga memberikan dampak positif terhadap peningkatan kapasitas guru. 

Berdasarkan hasil angket, skor pemahaman guru mengenai penerapan physically active learning 

meningkat dari 62% sebelum pelatihan menjadi 85% setelah pelatihan. Selain itu, kedua guru peserta 

mampu menerapkan tahapan pembelajaran berbasis estafet matematika selama kegiatan berlangsung. 

Hasil wawancara menunjukkan bahwa guru menilai model pembelajaran ini mudah diterapkan, 

meningkatkan antusiasme siswa, serta dapat menjadi alternatif pembelajaran numerasi yang lebih 

menarik dibandingkan pembelajaran konvensional. Temuan tersebut menunjukkan bahwa pelatihan 

berbasis praktik memberikan pengalaman langsung yang mendukung peningkatan kompetensi guru. 

Dari sisi sekolah, kepala sekolah menyatakan komitmennya untuk mengimplementasikan 

kegiatan Math dan Sport Day sebagai salah satu program pendukung pembelajaran numerasi. 

Komitmen tersebut ditunjukkan melalui dukungan terhadap penggunaan modul estafet matematika 

serta rencana pelaksanaan kegiatan secara berkala pada semester berikutnya. Hasil ini menunjukkan 

bahwa program tidak hanya berdampak pada siswa, tetapi juga memperkuat kapasitas sekolah dalam 

mengembangkan inovasi pembelajaran secara berkelanjutan. 

Analisis Ketercapaian Indikator Program 

Keberhasilan program dianalisis dengan membandingkan target yang telah ditetapkan dengan 

hasil pelaksanaan kegiatan. 

 

Tabel 2. Ketercapaian Indikator Keberhasilan Program 

Indikator Target Hasil Keterangan 

Siswa mengalami peningkatan numerasi ≥70% 76,7% Tercapai 

Keterlibatan siswa ≥80% 86,7% Tercapai 

Guru mampu menerapkan model 2 Guru 2 Guru Tercapai 

Peningkatan pemahaman guru Meningkat 62% → 85% Tercapai 

Komitmen keberlanjutan sekolah Ada Ada Tercapai 

 

 Berdasarkan Tabel 2, seluruh indikator keberhasilan kegiatan telah tercapai. Peningkatan 

kemampuan numerasi siswa melampaui target yang ditetapkan, demikian pula tingkat keterlibatan 

siswa selama kegiatan. Selain itu, kedua guru peserta berhasil menerapkan model pembelajaran berbasis 

estafet matematika dan menunjukkan peningkatan pemahaman setelah mengikuti pelatihan. Sekolah 

juga memberikan dukungan terhadap keberlanjutan program melalui komitmen untuk 

mengintegrasikan kegiatan ke dalam program pembelajaran. 

Secara keseluruhan, hasil tersebut menunjukkan bahwa Math dan Sport Day berbasis estafet 

matematika memberikan dampak positif terhadap peningkatan numerasi siswa, keterlibatan belajar, 

kapasitas guru, serta penguatan budaya inovasi pembelajaran di sekolah. Namun demikian, temuan ini 
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diperoleh berdasarkan analisis deskriptif sehingga masih memerlukan pengujian pada skala yang lebih 

luas untuk memperoleh bukti empiris yang lebih kuat. 

 

PENUTUP 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat melalui Math dan Sport Day berbasis estafet 

matematika menunjukkan dampak positif terhadap pembelajaran di SD Muhammadiyah Dobo. Hasil 

kegiatan menunjukkan bahwa 76,7% siswa mengalami peningkatan kemampuan numerasi, 86,7% 

siswa terlibat aktif selama kegiatan, serta terjadi peningkatan pemahaman guru mengenai pembelajaran 

berbasis aktivitas fisik dari 62% menjadi 85% setelah pelatihan. Selain itu, kedua guru peserta mampu 

menerapkan pembelajaran integratif yang menggabungkan numerasi dan aktivitas fisik, sedangkan 

pihak sekolah menunjukkan komitmen untuk melanjutkan program sebagai bagian dari inovasi 

pembelajaran. Temuan tersebut menunjukkan bahwa integrasi aktivitas fisik dalam pembelajaran 

numerasi berpotensi menjadi alternatif strategi pembelajaran yang mendukung keterlibatan siswa dan 

penguatan kapasitas guru di sekolah dasar. 

Program Math dan Sport Day berbasis estafet matematika disarankan untuk dilaksanakan secara 

berkala sebagai bagian dari penguatan numerasi di sekolah. Pengembangan selanjutnya dapat dilakukan 

melalui penyusunan variasi soal numerasi yang lebih beragam, pendampingan lanjutan bagi guru agar 

implementasi pembelajaran integratif semakin optimal, serta penerapan program pada sekolah lain 

dengan karakteristik yang berbeda untuk memperoleh gambaran yang lebih luas mengenai pelaksanaan 

dan dampaknya. 
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